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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Rational-Comprehensive
Model in school-based planning at SMK Negeri 1 Kuala Kapuas, particularly in the
preparation of the School Work Plan (RKS) and the School Activity and Budget Plan
(RKAS), as well as its impact on the effectiveness and efficiency of vocational
education programs. The research employed a descriptive qualitative approach,
with data collected through in-depth interviews, participatory observation, and
document analysis. The research participants included the principal, vice principals,
teachers, administrative staff, and representatives from industry partners. The
findings indicate that the Rational-Comprehensive Model has been implemented
through systematic stages, including needs assessment based on school quality
reports and performance data, analysis of alternative programs, priority setting,
implementation, monitoring, and evaluation. The planning process has become
more evidence-based, participatory, and aligned with industry demands. Key priority
programs include student internships (PKL), competency certification, vocational
competency examinations, teacher professional development, and the procurement
of practical training equipment. Despite challenges such as limited financial
resources, time constraints for teachers, and performance-based evaluation
limitations, the application of this model has improved program effectiveness by
ensuring that activities are goal-oriented and needs-based. It has also enhanced
budget efficiency through clear prioritization. Overall, the Rational-Comprehensive
Model serves as a strategic approach to strengthening accountability, improving
educational quality, and increasing the relevance of vocational education to labor
market demands.

Keywords: rational-comprehensive model, school-based planning, vocational
education, effectiveness, efficiency, industry partnership

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Model Rasional-
Komprehensif dalam perencanaan berbasis sekolah di SMK Negeri 1 Kuala
Kapuas, khususnya dalam penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), serta dampaknya terhadap
efektivitas dan efisiensi program pendidikan vokasi. Penelitian menggunakan
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pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, serta mitra dunia usaha dan dunia industri (DUDI).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Rasional-Komprehensif
telah dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, yaitu identifikasi kebutuhan
berdasarkan data dan raport mutu pendidikan, analisis alternatif program,
penetapan skala prioritas, implementasi, monitoring, serta evaluasi dan tindak
lanjut. Perencanaan berbasis sekolah di SMK Negeri 1 Kuala Kapuas tidak lagi
bersifat administratif semata, tetapi telah mengarah pada pendekatan rasional,
partisipatif, dan berbasis bukti (evidence-based planning). Penyelarasan kurikulum
dengan kebutuhan DUDI dilakukan melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL),
Uji Kompetensi Kejuruan (UKK), sertifikasi kompetensi, serta integrasi soft skills dan
keterampilan digital dalam pembelajaran.

Meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu guru, anggaran,
fasilitas, serta sistem evaluasi yang belum sepenuhnya berbasis indikator kinerja,
penerapan Model Rasional-Komprehensif terbukti meningkatkan efektivitas
program karena lebih tepat sasaran dan meningkatkan efisiensi penggunaan
anggaran melalui penetapan prioritas yang jelas. Dengan demikian, model ini
menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan kualitas perencanaan
pendidikan vokasi, relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri, serta mutu
lulusan SMK Negeri 1 Kuala Kapuas.

Kata Kunci: model rasional-komprehensif, perencanaan berbasis sekolah, RKS
dan RKAS, pendidikan vokasi, efektivitas dan efisiensi program pendidikan

A.Pendahuluan modern (UNESCO, 2021). Kondisi ini

Perencanaan pendidikan semakin dipertegas oleh dinamika
merupakan fondasi penting dalam pasar tenaga kerja global yang
upaya meningkatkan mutu memerlukan lulusan yang adaptif,
pendidikan, khususnya dalam konteks kreatif, berpikir kritis, serta mampu
sekolah vokasi. Sekolah Menengah memanfaatkan teknologi informasi
Kejuruan (SMK) dituntut  untuk secara efektif. Penelitian terbaru
menghasilkan lulusan yang tidak menunjukkan  bahwa pendidikan
hanya memiliki keterampilan teknis, vokasi yang mengintegrasikan
tetapi juga kompetensi digital dan keterampilan digital, berpikir kritis,
kemampuan manajerial yang relevan kolaborasi, dan kreativitas secara
dengan kebutuhan pasar kerja signifikan meningkatkan daya saing
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lulusan di pasar kerja global
(Wijayanti, 2025). Selain itu, kajian

tentang inovasi kurikulum
menegaskan bahwa reformasi
pendidikan vokasi melalui

pembelajaran berbasis teknologi dan
digital literacy menjadi strategi penting
dalam menghadapi tuntutan tenaga
kerja era digital, karena hal tersebut
tidak hanya membekali kompetensi
teknis tetapi juga mendorong sikap
adaptif dan pembelajaran sepanjang
hayat (Perez et al., 2025).

Menurut Journal of Vocational
Education & Training (2021), salah
satu tantangan terbesar pendidikan
vokasi saat ini adalah ketimpangan
antara kompetensi yang diajarkan di
sekolah dan kompetensi yang
dibutuhkan  di  dunia
Pendidikan vokasi tidak lagi cukup

industri.

hanya berfokus pada tugas teknis,
tetapi juga harus mengintegrasikan
soft skills seperti kemampuan bekerja
dalam tim, komunikasi bisnis, serta
keterampilan digital dan manajerial.
Hal ini sejalan dengan temuan Asia
Pacific Education Review (2021) yang
menyatakan bahwa perencanaan
pendidikan yang efektif harus
mencakup elemen pembelajaran yang
mensinergikan teknologi, manajemen,

dan praktik kerja industri secara

holistik. Para ahli terbaru juga
menegaskan hal serupa. Penelitian
yang dipublikasikan dalam Journal of
Vocational and Technical Education
(2025) menunjukkan bahwa

pendidikan  vokasi menghadapi
tantangan besar dalam
mengembangkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi (higher-order
thinking  skills), soft skills, dan
keterampilan digital yang sesuai
dengan kebutuhan era Revolusi
Industri 4.0, termasuk kemampuan
bekerja dengan data, ICT, serta
personal skills yang diperlukan di
dunia kerja modern. Pendidikan
vokasi harus menyesuaikan kurikulum
dan metode pembelajaran untuk
menjembatani kesenjangan
kompetensi antara sekolah dan
industri agar lulusan lebih siap
bersaing secara global.

Selain itu, International Journal
of Educational Research (2021)
menegaskan bahwa perencanaan
yang bersifat sistematis dan berbasis
data menjadi kunci dalam
mengidentifikasi gap kompetensi

antara lulusan dan kebutuhan dunia

usaha serta industri. Tanpa
pendekatan berbasis bukti
(evidence-based planning),

perencanaan pendidikan berisiko
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menghasilkan program yang kurang
relevan dan kurang responsif
terhadap perubahan kebutuhan kerja
yang cepat.

Dengan demikian, perencanaan
pendidikan di SMK harus bersifat
komprehensif (mencakup
penyelarasan kurikulum, teknologi,
manajemen, dan kerja industri),
sistematis (memiliki tahapan jelas dari
identifikasi masalah hingga evaluasi),
serta berbasis data sehingga
keputusan perencanaan dapat
dipertanggungjawabkan secara
akademik dan praktis. Ketiga dimensi
tersebut — teknis, digital, dan
manajerial — menjadi pilar utama
untuk menghasilkan lulusan vokasi
yang handal di era transformasi digital
dan ekonomi berbasis pengetahuan.

Model Rasional-Komprehensif
merupakan pendekatan perencanaan
yang menekankan proses
pengambilan keputusan secara logis,
berbasis bukti.

Pendekatan ini idealnya membantu

analitis, dan

pemangku kebijakan  pendidikan
dalam menyusun strategi yang
matang, mengevaluasi  berbagai
alternatif solusi, serta menentukan
kebijakan
(Leithwood et al., 2021). Pendekatan

ini menekankan pengumpulan dan

yang paling efektif

analisis data secara sistematis
sebelum keputusan dibuat, sehingga
setiap langkah perencanaan dapat
dipertanggungjawabkan secara
akademik dan operasional.
Menurut International Journal of
(2021),
Rasional-

Educational Research
penerapan Model
Komprehensif di sekolah vokasi
sangat penting karena memungkinkan
pengelola sekolah mengidentifikasi
kesenjangan  kompetensi  siswa,
menilai kebutuhan sumber daya, dan
menyelaraskan kurikulum dengan
tuntutan industri secara tepat sasaran.
Hal ini sejalan dengan temuan Asia
Pacific Education Review (2021) yang
menyebutkan bahwa pendekatan
rasional-komprehensif membantu
sekolah  dalam  memprioritaskan
program pendidikan yang paling
berdampak, termasuk integrasi
teknologi informasi, pengembangan
keterampilan manajerial, dan
penguatan praktik kerja nyata (work-
based learning).

Selain itu, Journal of Educational
Administration (2021) menegaskan
bahwa model ini tidak hanya berlaku
untuk perencanaan kurikulum, tetapi
juga efektif dalam perencanaan
anggaran, alokasi sumber daya

manusia, dan evaluasi program
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pembelajaran. Dengan pendekatan
ini, sekolah dapat meminimalkan
risiko kesalahan kebijakan,
mengurangi pemborosan sumber
daya, dan memastikan bahwa setiap
program pendidikan yang diterapkan
berbasis bukti dan mampu
meningkatkan mutu lulusan secara
terukur.

Dengan demikian, Model
Rasional-Komprehensif menjadi
kerangka kerja strategis yang
menghubungkan analisis masalah,
pengembangan alternatif, evaluasi
konsekuensi, hingga implementasi
program secara sistematis.
Pendekatan ini sangat relevan untuk
SMK yang ingin memastikan lulusan
tidak hanya kompeten secara teknis,
tetapi juga memiliki kemampuan
digital dan manajerial yang dibutuhkan
dunia kerja modern (DUDI).

Dalam  konteks  pendidikan
vokasi, khususnya SMK, perencanaan
berbasis sekolah menjadi krusial
karena sekolah berfungsi sebagai
pusat pengembangan kompetensi
yang harus sesuai dengan standar
industri dan perkembangan teknologi.
Menurut  Journal of Vocational
Education & (2021),

pendidikan vokasi perlu memperkuat

Training

hubungan antara dunia pendidikan

dan industri melalui perencanaan
yang berbasis bukti untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten
secara teknis maupun adaptif
terhadap perubahan teknologi.

Selain itu, Asia Pacific Education
Review (2021) menekankan bahwa
perencanaan berbasis sekolah yang
sistematis memungkinkan SMK untuk
mengidentifikasi gap kompetensi,
menyesuaikan kurikulum, dan
menyusun program pelatihan yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja
modern. Dengan pendekatan ini,
sekolah  dapat = memprioritaskan
sumber daya dan program
pembelajaran yang paling efektif,
sehingga lulusan tidak hanya memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga
kemampuan problem solving, kerja
tim, dan literasi digital.

Dengan demikian, perencanaan
berbasis sekolah di SMK tidak hanya
menjadi instrumen administratif, tetapi
juga strategi pendidikan  yang
komprehensif. Strateqi ini
mengintegrasikan identifikasi
kebutuhan industri, pengembangan
kurikulum, evaluasi pembelajaran,
dan implementasi program secara
berkelanjutan sehingga kompetensi

lulusan vokasi selalu relevan dengan
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kebutuhan  dunia  usaha dan
perkembangan teknologi.

Berdasarkan kebutuhan
tersebut, SMK Negeri 1 Kuala Kapuas
perlu menerapkan Model Rasional-
Komprehensif dalam perencanaan
berbasis sekolah untuk menyusun
Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan
Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS) yang tepat sasaran.
Sebagai sekolah vokasi, SMK Negeri
1 Kuala Kapuas memiliki tanggung
jawab untuk menghasilkan lulusan
yang tidak hanya kompeten secara
teknis, tetapi juga memiliki
keterampilan manajerial, kemampuan
digital, dan adaptabilitas terhadap
dinamika dunia industri dan teknologi
modern. Dengan latar belakang ini,
penerapan model perencanaan yang
sistematis dan berbasis bukti menjadi
sangat krusial.

Menurut Journal of Vocational
Education & (2021),

perencanaan berbasis bukti di sekolah

Training

vokasi membantu mengidentifikasi
gap kompetensi siswa,
menyelaraskan  kurikulum dengan
kebutuhan industri, dan menyiapkan
lulusan yang siap pakai (work-ready
graduates). Hal ini berarti SMK tidak
cukup hanya merancang program
pembelajaran secara rutin, tetapi

harus menyesuaikan setiap kegiatan,
alokasi sumber daya, dan
pengembangan kompetensi siswa
berdasarkan data konkret dari
evaluasi internal dan masukan mitra
industri.

Selain itu, International Journal
of Educational Research (2021)
menekankan bahwa penggunaan
Model Rasional-Komprehensif
memungkinkan sekolah untuk menilai
berbagai alternatif kebijakan dan
program, mengevaluasi konsekuensi
dari setiap pilihan, serta menentukan
strategi yang paling efektif dan efisien.
Di SMK Negeri 1 Kuala Kapuas, hal ini
diterjemahkan ke dalam penyusunan
RKS dan RKAS yang
mempertimbangkan beberapa aspek
sertifikasi

penting: peningkatan

kompetensi siswa, penyelarasan
kurikulum dengan standar industri,

integrasi Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) dalam
pembelajaran, serta  penguatan
kapasitas guru dan tenaga
kependidikan.

Lebih lanjut, Educational

Management, Administration and
(2021)  menekankan

bahwa integrasi

Leadership
perencanaan
strategis dengan manajemen bisnis
efektivitas

sekolah mendukung
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alokasi anggaran, pengembangan
sumber  daya manusia, dan
pengelolaan fasilitas. Dengan kata
lain, RKS dan RKAS yang disusun
melalui pendekatan rasional-
komprehensif tidak hanya berfokus
pada kegiatan akademik, tetapi juga
pada efisiensi operasional, seperti
pemanfaatan laboratorium, platform
pembelajaran digital, serta kerja sama
dengan mitra industri untuk praktik
kerja nyata (teaching factory).
Dengan  penerapan Model
Rasional-Komprehensif, RKS dan
RKAS SMK Negeri 1 Kuala Kapuas
diharapkan mampu menjadi instrumen
perencanaan yang komprehensif,
transparan, dan akuntabel, sehingga
setiap kegiatan dan anggaran dapat
diprioritaskan sesuai dengan dampak
nyata terhadap mutu Ilulusan.
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas program
pendidikan, tetapi juga menjadikan
sekolah lebih responsif terhadap
perkembangan teknologi, tuntutan
dunia kerja, dan standar kompetensi

nasional maupun internasional.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang

bertujuan untuk menggambarkan

secara sistematis, faktual, dan akurat
penerapan Model Rasional-
Komprehensif dalam perencanaan
berbasis sekolah di SMK Negeri 1
Kuala Kapuas. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini
menekankan pemahaman mendalam
terhadap proses perencanaan,
persepsi guru, kepala sekolah, dan
tenaga kependidikan, serta konteks
penerapan strategi pendidikan vokasi.
Penelitian dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Kuala Kapuas, Kalimantan
Tengah, dilaksanakan selama 3
bulan, mulai dari pengumpulan data
dokumen RKS/RKAS, wawancara,
observasi, hingga analisis data, yaitu
pada periode Januari — Maret 2026.
Subjek penelitian adalah Kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
dan tenaga kependidikan yang terlibat
dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan RKS/RKAS.

Data penelitian dikumpulkan
melalui  obsevasi  langsung :
wawancara dengan kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, dan mitra
industri.Wawancara dilakukan dengan
menggunakan instrumen dengan semi
terstruktur  (lihat lampiran) yang
berfokus pada proses perencanaan
berbasis sekolah di SMK Negeri 1

Kuala Kapuas. Analisis terbatas pada
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penerapan prinsip rasional,
sistematis, dan komprehensif dalam
perencanaan sekolah. Data berasal
dari dokumen internal sekolah (RKS,
RKAS), wawancara dengan kepala
sekolah, wakil kurikulum, wakil saran
dan prasarana guru produkktif dan
tenaga kependidikan, dan observasi
kegiatan  sekolah. Seluru data
kemudian dianalisis menggunakan
analisis Miles, Huberman, & Saldafa
(2020), teknik ini memastikan bahwa
interpretasi  data  bersifat valid,
kredibel, dan kontekstual, sehingga
hasil penelitian dapat
menggambarkan proses penerapan
Model Rasional-Komprehensif secara
akurat. Reduksi data dilakukan untuk
menyeleksi, = memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang relevan
dengan penelitian. Penyajian data
disajikan dalam dalam bentuk naratif
deskriptif dan tabel, serta diagram alur
proses perencanaan berbasis Model
Data

diverifikasi melalui triangulasi sumber

Rasional-Komprehensif.

(wawancara, observasi, dokumen)

untuk memastikan validitas dan
keakuratannya. Sementara penarikan
diambil

temuan yang konsisten dengan data

kesimpulan berdasarkan

dan teori yang relevan.

Pendekatan ini memungkinkan

peneliti memperolah gambaran
seacara sistematis, faktual, dan akurat
Model
Komprehensif dalam perencanaan

berbasis sekolah di SMK Negeri 1

penerapan Rasional-

Kuala Kapuas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Pemahaman Kepala Sekolah dan

Guru tentang Model Rasional-
Komprehensif
] Pernyataa
Nllinfor n Infl Bentuk Dampak
o lman Hasil |Impleme yang
Wawancal/||ntasi Dirasakan
ra
] Model
Rasional-
Komprehe
nsif adalah
pendekata
n Setiap
perencana
program
an ; Keputusan
. dari RKS )
berbasis hingga lebih
bulftl, RKAS efektif,
logis, dan . |[tepat
Kepal || . .__||melalui
sistematis; sasaran,
1 a semua tahap dan
Sekol identifikas
ah program ||, berdampa
disusun k nyata
. masalah,
melalui . pada
. analisis .
analisis .. ||kualitas
alternatif,
data lulusan
dan
sekolah, .
evaluasi
sarana-
prasarana,
dan
kompeten
si tenaga
pendidik
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Model ini Berdasarkan tabel hasil
menjadi
J Penyusun wawancara menyatakan bahawa
pedoman an
penyusun || © Program Kepala sekolah memahami Model
an zka?:iemik sekolah Rasi 1-K h if b .
Kepal ||program S o lebih asional-nomprenensi sebagal
a berbasis . ||sesuai pendekatan sistematis, berbasis data,
2 . akademik
Sekol |bukti dan menvesu dengan . o
ah relevan aikar}: kebutuhan dan logis yang menjadi pedoman
dengan i gan [dunia penyusunan program dari RKS hingga
tuntutan kebutuh kerja
dunia nein:uust? RKAS.Guru menyadari pentingnya
.usaha.dan perencanaan berbasis kompetensi,
industri
L pengembangan soft skills, dan
Dilibatkan . . . .
dalam integrasi praktik  kerja nyata.
perencana Kesadaran akan penggunaan data
an . . . . .
kurikulum |[Partisipas hasil belajar, masukan dari dunia
berbasis | 94" Program ha d industri
dalam  |jpembelaja usaha dan industri, serta sarana-
kompeten lebih
Si rapat ran lebi prasarana sekolah membantu
’ b perencan ||relevan _ _
3|lGuru 23229”;03 aandan |dengan memastikan program pembelajaran
skills, dan||PeNYusun [pengemba lebih relevan, berbasis bukti, dan
integrasi an RPP | ngan
ral?tik berbasis ||keterampil berdampak pada peningkatan
P . kompeten|jan siswa .
kerja o kompetensi lulusan.
nyata Tabel 2. Hasil Wawancara Penerapan
(work- . .
Model Rasional-Komprehensif
based
I i —
earning) Tahapan
L Temuan Bentuk ||Dampak
B Model ]
Menggun ) Hasil Implemen|| yang
. Rasional- L .
Menyadari||akan data o Komoreh Wawancar|| tasidi |/Dirasaka
pentingny (lcapaian |, omprene) 4 Sekolah | n
- gram nsif
a data belajar, .
i lebih
hasil masukan berbasis L
belajar, DUDI, bukii Identifikas ||Kepala Analisis Program
kebutuhan||dan ’ i sekolah kebutuha 'g
. . . |[terukur, lebih
4|Guru |lindustri, |ketersedi . kebutuha ||menyataka|in sarana
dan efektif sesuai
dan aan . n nbahwa ||dan
. meningkat dengan
faSI|ItaS sarana- kan 1 berdasark penyusuna prasarana
sekolah |prasaran an Raport |[n RKS dan ||dilakukan kebutuh
.||lkompeten Y an
dalam a sebagai si siswa Mutu RKAS sebelum -
perencana dasar Pendidika [|meéngacu |penetapa prioritas
an perencan N pada hasil [In program sekolah
aan
raport
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Tahapan Tahapan
Model Temuan Bentuk ||Dampak Model Temuan Bentuk ||Dampak
ode ode
Rasional Hasil Implemen|| yang N Rasional Hasil Implemen|| yang
o K h Wawancar|| tasidi ||Dirasaka o K h Wawancar|| tasidi |[|Dirasaka
omprehe omprehe
p. a Sekolah n p. a Sekolah n
nsif nsif
] mutu ] Evaluasi
Pendidikan dilakukan Pelaksana
setiap .
Khi an PKL Evaluasi
akhir
Evaluasi cah dan UKK ||lebih
ahun
5 ||dan tindak menghadi ||objektif
. anggaran
™ lanjut rkan dan
Waka berdasarka .
. . penguji terukur
kurikulum Rapat n capaian eksternal
apa
menyampa c p raport
erja
ikan bahwa J Keputus mutu
. tahunan ]
Analisis perencana bah an lebih L
membaha ]
data dan ||an dibahas . ||partisipa Guru . .
2 . s evaluasi || . .. ||Sinkronisa
alternatif ||bersama tif dan produktif o Kompete
rogram
program ||seluruh z & berbasis menyampa curikulum s siFs)wa
an
tenaga . ||data Penyelara ||ikan .
didik alternatif <an adanva dan lebih
endidi
P . kegiatan . y. . ||pelaksana ||relevan
melalui 6 ||kurikulum |lkoordinasi .
; q q an PKLdi ||[dengan
engan engan
rapa & g Dunia kebutuh
DUDI Dunia .
— - Usaha dan||an dunia
Tim o Usaha dan . .
Prioritas . Dunia kerja
perencana pada PKL Dunia Industri
menyataka ’ ) Industri
UKK, Peningka
n program daa llan L]
enga .
difokuskan [|7<"¢ , Berdasarkan hasil wawancara
Penetapa q n alat kesiapan
ada
3||n prioritas Eegiatan praktik, |lkerja lapangan, penerapan Model
latih d . . .
program berdampak pelatinan )dan Rasional-Komprehensif di  SMK
lanesun guru, dan |lkompete
ESUNE |\sertifikasi (|nsi siswa Negeri 1 Kuala Kapuas telah
pada kompeten
kompetens|[ " mencerminkan tahapan sistematis
. si
Isiswa mulai dari identifikasi kebutuhan,
] Bendahara o analisis alternatif, penetapan prioritas,
o enggun
Monitorin .“I:e”fr:pa Monitorin || - ha hingga monitoring dan evaluasi
ikan bahwal|g .
g dan realisasi  ||pengguna 'eb'h tahunan. Proses ini menunjukkan
4 ||pengendal q Ll q tertib _ _
ian anasefalujandana j bahwa perencanaan sekolah tidak lagi
dicocokkan ||per . _ o ) _
anggaran dengan  |[triwulan sesual bersifat administratif semata, tetapi
rencana
RKAS mulai berbasis data, partisipatif, dan
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berorientasi pada peningkatan

kompetensi siswa.

Tabel 3. Penerapan Model Rasional-
Komprehensif dalam Penyelarasan
Kompetensi dengan Dunia Industri

Dampak
Sumbe terhada
Fokus Bentuk
N r Pernyat p
Temua .|[Implem
o Wawa || aan Inti . ||Kompet
n entasi .
ncara ensi
Siswa
] Kurikulu
m
disesuail| _. .
Penyela K Sinkroni || Kompet
an
rasan sasi ensi

Guru || dengan

kurikul kurikulu|| tekni
uruld Produk| kebutuh ariuiu ? ns
m tif & an m dan || siswa
1|| teknis . . pelaksa || lebih
Mitra || dunia
dengan naan || relevan
Industr|| usaha .
kebutu ) lalui PKL di || dengan
i melalui
han || industri ||kebutuh
. . praktik . .
industri . mitra ||an kerja
kerja
lapanga
n (PKL)
] Integras
Soft i
skills || komuni .
. Siswa
Pengua dan kasi, lebih
ebi
tan soft manaje || kerja .
. . siap
skills || Guru men tim, h
mengha
2|| dan ||Produk|| proyek || disiplin, q g.
api
manaje|| tif [|dimasuk|| dan P
. budaya
men kan || project- .
kerja
proyek dalam || based ||
industry

pembel ||learning
ajaran || dalam
RPP

Masuka|| Mitra || Industri|| Hasil || Perbaik
n Dunia || membe || evaluasi an
industri|| Usaha || rikan || dijadika || berkela
terhada|| dan || umpan || ndasar || njutan
p gap || Dunia || balik revisi ||terhada

Dampak
Sumbe terhada
Fokus Bentuk
r Pernyat p
Temua .|[Implem
o Wawa (| aan Inti . ||Kompet
n entasi .
ncara ensi
Siswa

kompet||Industr|| terkait [|RKS dan p

ensi i kekuran|| RKAS || kualitas
lulusan |[(DUDI)|| gan lulusan
kompet
ensi
lulusan

Masuka ||Penyesu||Perenca

Revisi n DUDI aian naan
perenca Tim digunak||program|| lebih
naan Manaj an pelatiha|| adaptif
berbasi dalam n, dan
4 emen . .
s Sekola penyusul||sertifika||berbasis
masuka nan si, dan ||kebutuh
n h progra ||pengadal| an
industri m an alat || nyata

prioritas|| praktik ||industry

Berdasarkan tabel hasil
wawancara, penerapan Model
Rasional-Komprehensif dalam
penyelarasan  kompetensi  siswa
dengan dunia industri di SMK Negeri
1 Kuala Kapuas menunjukkan bahwa
Perencanaan tidak hanya berbasis
kebutuhan internal sekolah, tetapi
juga mempertimbangkan umpan balik
eksternal dari DUDI. Kurikulum teknis
dan program pembelajaran telah
mengintegrasikan kompetensi teknis

dan soft skKills.
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Tabel 4. Hasil Wawancara Kendala dan ] Dampak
Tantangan Penerapan Model Rasional Sumb terhada |UP2Y2
Komprehensif N|| Aspek er |Temuan yang
o ||Kendala||Wawa|| Utama p P Dilakuk
— erenca
Dampak ncara an
Sumb Upaya naan
terhada
N|| Aspek er ||Temuan yang L
o||Kendala||Wawa|| Utama p P Dilakuk anggara
erenca
ncara an n
naan
] G ] Sarana
uru
kesulit praktik Pengad
esulita
Analisis || Pemba belum ||Pelaksan|| aan
n
b data gian sepenuh|| aan ||bertaha
memba
. & belum || tugas Keterbat|| Waka nya ||program p
Kepala|| i waktu . . .
Manaie |lsekol ) maksimal|| tim 4|l asan ||Sarpra|| memen |[tertentu || sesuai
anaje ||Sekola|| antara
) h& ] I dan || perenc Fasilitas s uhi belum | kemam
men mengaja
1 waktu | wak ng belum ana kebutuh [|maksimal|| puan
aktu aka|| rdan
. terdoku || dan an I anggar
Guru || Kuriku || menyus .
lum un mentasi || rapat semua an
secara |(|koordin jurusan
erenca
P sistemat asi L
naan . ]
. is berkala DUDI
berbasis .
terlibat .
data Perenca ||Koordin
dalam .
L | PKL naan ||asidan
Pengem G ot " || belum ||komuni
uru etapi
bangan Keterlib & Ti bel P sepenuh|| kasi
im|| belum
soft ||[Impleme||Integra 5| atan p i nya berkela
erenc|| rutin
b skills ntasi || sisoft DUDI dal berbasis || njutan
engem ana alam
b & Guru || siswa ||program|| skills kebutuh||dengan
angan enyusu
2 s gft Produ || masih || belum || dalam peny an mitra
o nan
Skill ktif || memerl || optimal ||pembel industri ||industri
ills rencana
ukan dan ajaran .
strategis
pendam|| merata ||{dan PKL
pingan ] -
tensif Evaluasi
intensi .
i Monito
masih Umpan :
— bersifat . ring
Peneta drmini balik dan
Beberap|| Tidak pan administ perenca |
i evaluas
a semua || skala Sistem || Tim rz;tlfdan naan .
Kepala . elum I
Keterbat s IF:I program||alternati|| priorita 6||Evaluasi||Perenc belum dilakuk
asan ekolal paru f S Program|| ana sepenuh H
3 h& an tiap
menun . nya
Anggara Benda g||program|| progra berbasis y tahun
n h gu dapat m indikato kompreh anggar
3" | tambah || direalisa ||berdam r kinerja|| €SI an
an sikan pak terukur
alokasi besar
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Dampak
Sumb Upaya
terhada
N|| Aspek er ||Temuan yang
o||Kendala||Wawa|| Utama P Dilakuk
Perenca
ncara an
naan
o Meneta
Monitori
. pkan
ng rutin
rogra
o dilakuka||Program prog
Monitori m
Kepala n tetap
ng dan . . dengan
707 . Sekola||meskipu|| berjalan
Prioritas . || dampa
h n sesuai
Program o k
anggara || prioritas
terbesa
n
r bagi
terbatas . &
siswa
Berdasarkan Tabel hasil
wawancara, penerapan Model

Rasional Komprehensif di SMK Negeri
1 Kuala Kapuas telah berjalan, namun
menghadapi beberapa kendala utama
seperti keterbatasan waktu guru,
anggaran, fasilitas, serta sistem
evaluasi yang belum sepenuhnya
berbasis indikator kinerja. Meskipun
demikian, sekolah tetap melakukan
monitoring dan evaluasi berkala serta
menetapkan skala prioritas program
untuk memastikan bahwa kebijakan
yang diambil tetap memberikan
dampak maksimal bagi peningkatan
kompetensi siswa hingga monitoring
dan evaluasi tahunan. Proses ini
menunjukkan bahwa perencanaan
sekolah tidak lagi bersifat administratif

semata, tetapi mulai berbasis data,

partisipatif, dan berorientasi pada

peningkatan kompetensi siswa.
Tabel. 5. Dampak Penerapan Model

Rasional Komprehensif terhadap
Efektivitas dan  Efisiensi Program
Pendidikan
] Pern Dam
v Dampak P
Informa ataan ak
. ||terhada
n Fokus Inti terha
No Dampak || Hasil P da
P Efektivit p
Wawa Efisie
as .
ncara nsi
] Progra
m
. Progra
diteta .
m lebih || Meng
pkan .
tepat |[|urangi
berda .
sasaran || kegiat
sarkan
Penentuan |l dan an
Kepala analisi
1 Program menduk|| yang
Sekolah e S
Prioritas ung |lkuran
kebut .
peningk| g
uhan
atan |releva
dan
. mutu n
visi
lulusan
sekola
h
] Penyu
sunan
Meng
rogra
prog hinda
m .
ri
melih || Pembel
. pengu
at ajaran |
anga
Perencana|| data || lebih &
Waka ] n
. an capaia|| terarah
2 ||Kurikulu . progr
Pembelaja n dan
m . |l am
ran belaja|| sesuai
an
r dan ||kebutuh yang
. kuran
evalual|an siswa
. 8
Si
berha
tahun |
Si
sebelu
mnya
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No

Informa
n

Fokus
Dampak

Perny
ataan
Inti
Hasil
Wawa
ncara

Dampak
terhada
p
Efektivit
as

Damp
ak
terha
dap
Efisie
nsi

Waka
Sarpras

Pengadaan
Sarana

Penga
daan
alat
prakti
k
berda
sarkan
skala
priorit
as
jurusa
n

Praktik
siswa
lebih

optimal

Angga
ran
difoku
skan
pada
kebut
uhan
utam
a

Bendah
ara

Pengelolaa
n
Anggaran

Setiap
penga
juan
angga
ran
harus
jelas
urgen
si dan
manfa
atnya

Progra
m yang
dibiayai
benar-
benar
menduk
ung
proses
pembel
ajaran

Penge

luaran
lebih
terke
ndali
dan

minim

pemb

orosa

n

Guru
Produkti
f

Pelaksanaa
n Program

Jadwa
I
kegiat
an
lebih
terenc
ana
sejak
awa
tahun

Proses

pembel
ajaran

lebih
lancar
dan
minim
ganggua
n

Meng
urangi
perub
ahan
mend
adak
yang
berda
mpak
pada
biaya
tamb
ahan

Perny Damp
Dampak
Informa ataan ak
. ||terhada
n Fokus Inti terha
No . P
Dampak || Hasil . .|| dap
Efektivit| |
Wawa Efisie
as .
ncara nsi
Evalua
. Menc
Si h
ega
dilaku & .
_||duplik
kan || Perbaik .
i asi
Tim . ||sebelu an
Evaluasi dan
6 ||Perenca m progra
Program .|l tump
na meny || m lebih
t h ane
usun || terara
tindih
rogra
prog kegiat
m
an
baru
Berdasarkan  Tabel hasil
wawancara, penerapan Model

Rasional Komprehensif di SMK Negeri
1 Kuala Kapuas menunjukkan bahwa
Efektivitas meningkat, karena
program lebih tepat sasaran, berbasis
kebutuhan, dan mendukung
peningkatan kompetensi  siswa.
Efisiensi meningkat, karena
penggunaan anggaran lebih selektif,
terkontrol, dan meminimalkan
pemborosan. Namun, implementasi
masih  perlu  diperkuat  melalui
dokumentasi analisis yang lebih
sistematis dan penguatan indikator

evaluasi berbasis kinerja.
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Pembahasan

1. Pemahaman Kepala Sekolah dan
Guru tentang Model Rasional-
Komprehensif

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kepala sekolah memahami Model
Rasional-Komprehensif sebagai
pendekatan perencanaan yang logis,
sistematis, dan berbasis bukti. Kepala
sekolah menekankan bahwa semua
program, baik akademik maupun non-
akademik, disusun melalui analisis
data sekolah, sarana-prasarana, dan
kompetensi tenaga pendidik. Setiap
program dari RKS hingga RKAS
melalui tahap identifikasi masalah,
analisis alternatif, dan evaluasi agar
hasilnya optimal dan berdampak
nyata pada kualitas lulusan.

Guru juga dilibatkan dalam
perencanaan berbasis kompetensi,
pengembangan soft skills siswa, dan
integrasi praktik kerja nyata (work-
based learning). Kesadaran guru
terhadap pentingnya data hasil belajar,
masukan dunia usaha dan dunia
industri (DUDI), serta fasilitas sekolah
mendukung penyusunan program
yang berbasis bukti dan relevan
dengan kebutuhan industri.
2. Penerapan Model Rasional-

Komprehensif dalam RKS dan RKAS

Berdasarkan hasil studi dokumen dan
wawancara, SMK Negeri 1 Kuala
Kapuas telah menerapkan tahapan
Model Rasional-Komprehensif
sebagai berikut:

1.ldentifikasi kebutuhan sarana dan
prasarana berdasarkan raport mutu
pendidikan.

2.Analisis data dan alternatif program
pendidikan melibatkan seluruh tenaga
pendidik.
3.Penyusunan prioritas  kegiatan
dengan fokus pada program yang
berdampak besar terhadap
kompetensi siswa (PKL, UKK, alat
praktik, pelatihan guru, sertifikasi
kompetensi).

4 Monitoring dan evaluasi untuk
memastikan penggunaan dana dan
fasilitas sesuai rencana.
5.Evaluasi dan penyelesaian
dilakukan tahunan dengan melibatkan
penguiji eksternal pada PKL dan UKK.
6.Penyelarasan kurikulum dengan
DUDI, untuk

kebutuhan sekolah dengan tuntutan

menyesuaikan

industri.

Penerapan ini menunjukkan bahwa
perencanaan sekolah tidak hanya
administratif, tetapi berbasis data,
partisipatif, dan berorientasi pada
peningkatan kompetensi siswa.
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3. Penyelarasan Kompetensi Siswa
dengan Dunia Industri

Wawancara dengan guru dan mitra
industri menunjukkan bahwa:
“IKurikulum teknis telah diselaraskan
dengan kebutuhan industri melalui
PKL.

"IPengembangan soft skills dan
manajemen proyek siswa dimasukkan
dalam program pembelajaran.
"IMasukan DUDI
kompetensi lulusan digunakan untuk
revisi RKS dan RKAS.

Hasil  ini

terhadap gap

menunjukkan  bahwa
berbasis bukti

(evidence-based planning) mampu

perencanaan

menurunkan gap kompetensi lulusan
dan membuat program sekolah lebih
relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
4. Kendala dan Tantangan Penerapan
Model Rasional-Komprehensif
Meskipun telah berjalan, penerapan
model ini  masih  menghadapi
beberapa kendala:

1.Manajemen waktu guru, yang
terbagi antara mengajar dan
menyusun perencanaan berbasis data.
2.Pengembangan soft skills siswa
masih memerlukan pendampingan
intensif.

3.Keterbatasan anggaran dan fasilitas,
sehingga beberapa program baru

belum optimal.

4 Keterlibatan DUDI belum rutin
dalam penyusunan rencana strategis.
5.Sistem evaluasi program masih
bersifat administratif dan belum
berbasis indikator kinerja.

Sekolah tetap melakukan monitoring
dan evaluasi berkala serta
menetapkan skala prioritas program
untuk memastikan dampak maksimal
bagi kompetensi siswa.

5. Dampak terhadap Efektivitas dan
Efisiensi Program Pendidikan

- Hasil wawancara menunjukkan

bahwa penerapan Model Rasional-

Komprehensif mulai memberikan
dampak positif:
-[|Efektivitas ~ meningkat  karena

program lebih tepat sasaran, berbasis
kebutuhan, dan mendukung
peningkatan kompetensi siswa.

"l- Efisiensi meningkat karena
penggunaan anggaran lebih selektif,
terkontrol, dan meminimalkan
pemborosan.

‘1- Penetapan program prioritas,
pengelolaan sarana, dan evaluasi
berbasis data memungkinkan proses
pembelajaran lebih lancar dan biaya
lebih terkendali.

Namun, implementasi masih perlu
dokumentasi

diperkuat melalui

analisis yang lebih sistematis dan
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penguatan indikator evaluasi berbasis
kinerja.
Secara  keseluruhan, penerapan
Model Rasional-Komprehensif di SMK
Negeri 1 Kuala Kapuas telah
membuat perencanaan sekolah lebih:
Transparan dan akuntabel, karena
semua program didasarkan pada data
dan analisis yang jelas.

"IPartisipatif, dengan keterlibatan
guru dan masukan dari DUDI.
JRelevan terhadap kebutuhan
industri, sehingga kompetensi lulusan
lebih siap menghadapi dunia kerja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Leithwood et al. (2021),
Journal of Vocational Education &
Training (2021), dan Asia Pacific
Education Review (2021) yang
menyatakan bahwa perencanaan
berbasis sekolah yang sistematis dan
berbasis data meningkatkan kesiapan
lulusan, baik dari sisi kompetensi
teknis, digital, maupun soft skills.
Dengan demikian, Model Rasional-
terbukti

pendekatan efektif untuk

Komprehensif menjadi
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
program pendidikan, meskipun tetap
memerlukan penguatan dalam
manajemen waktu guru, evaluasi
berbasis indikator

keterlibatan rutin DUDI.

kinerja, dan

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
Model Rasional-Komprehensif dalam
perencanaan berbasis sekolah di
SMK Negeri 1 Kuala Kapuas telah
berjalan cukup baik. Kepala sekolah
dan guru memahami model ini
sebagai pendekatan perencanaan
yang logis, sistematis, dan berbasis
data, yang digunakan sebagai
pedoman dalam
Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan
Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS). Penerapan model ini

dilakukan melalui tahapan identifikasi

penyusunan

kebutuhan, analisis alternatif,

penetapan prioritas program,
implementasi, serta monitoring dan
evaluasi. Program prioritas yang
disusun berfokus pada peningkatan
kompetensi siswa, seperti praktik
kerja lapangan (PKL), uji kompetensi
kejuruan (UKK), pelatihan guru,
pengadaan alat praktik, dan sertifikasi
kompetensi. Selain itu, kurikulum dan
program pembelajaran telah
diselaraskan dengan kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri (DUDI), serta
mengintegrasikan pengembangan
soft skills dan pengalaman kerja nyata
bagi siswa. Namun, penerapan model

ini  masih menghadapi beberapa
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kendala, seperti keterbatasan waktu
guru untuk perencanaan berbasis
data, keterbatasan anggaran dan
fasilitas, keterlibatan DUDI yang
belum optimal, serta sistem evaluasi
yang belum sepenuhnya berbasis
indikator  kinerja. Secara umum,
penerapan Model Rasional-
Komprehensif memberikan dampak
positif terhadap efektivitas dan
efisiensi program pendidikan, karena
program yang dirancang lebih tepat
sasaran, berbasis kebutuhan, serta
penggunaan anggaran menjadi lebih

terarah dan terkontrol.
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